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Lampiran 1  Informed Consent 

Kode Responden : .....................  

(INFORMED CONSENT) 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

       Perkenalkan, saya Andi Ainaulfi Satirah mahasiswa Program Studi S1 Ilmu 

Gizi Universitas Hasanuddin. Saya bermaksud melakukan penelitian mengenai 

“Gambaran Kepatuhan Minum Obat Kapsul Biji Labu Kuning Pada Penderita 

Prediabetes di Wilayah Kerja Puskesmas Jumpandang Baru Kota Makassar” 

Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.  

       Selama penelitian berlangsung akan dilakukan pengisian kuesioner yang 

terkait dengan penelitian. Semua informasi yang anda berikan terjamin 

kerahasiaannya. Adapun kepatuhan minum obat kapsul biji labu kuning 

menggunakan Lembar Checklist Kepatuhan Minum Obat dan Kuesioner 

Kepatuhan yang terkait Dukungan Keluarga dan Tingkat Pengetahuan 

       Setelah membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, maka saya mohon 

untuk mengisi data diri dan setuju untuk ikut menjadi responden dalam penelitian 

ini, dengan catatatn bahwa bila suatu waktu merasa dirugikan dalam bentuk 

apapun berhak untuk membatalkan persetujuan ini serta dapat mengundurkan diri 

sewaktu – waktu tanpa sanksi apapun.  

1. Tanggal kesediaan       : …../…./2021 

2. Nama            : ……………. 

3. Tanggal Lahir           : …………… 

4. Alamat                         :………………. 

5. No Hp/ No Whatsapp  : ………………. 

         

       Makassar,…………2021 

Responden      Yang Mengetahui 

 

 

 

……………………..    Andi Ainaulfi Satirah  
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Lampiran 2 Identitas Responden 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

 

 

 

I. IDENTIFIKASI 

1. Nama Responden  : 

 

2. No. Responden : 

 

3. Tanggal/Bulan/Tahun : 

 

4. Alamat/Lokasi Tinggal : 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Umur          :  

2. Pendidikan  :  Tidak Tamat SD 

SD 

SMP 

SMA 

D3/S1 

 
3. Pekerjaan :  Tidak Bekerja 

Ibu Rumah Tangga (IRT) 

Wiraswasta 

Buruh/Tani/ Nelayan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Karyawan 

TNI/ Polri 

Pensiunan 

 

4. Gula darah pemeriksaan terakhir : 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

 

GAMBARAN KEPATUHAN KOMSUMSI KAPSUL BIJI LABU KUNING 

(CURCUBITA MOSCHATA DUCH) PADA PENDERITA PRADIABETES 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS JUMPANDANG BARU 

 KOTA MAKASSAR 

NAMA :  

UMUR : 

A. KUESIONER DUKUNGAN KELUARGA DAN TINGKAT 

PENGETAHUAN 

a. DUKUNGAN KELUARGA  

A.DUKUNGAN KELUARGA  

DUKUNGAN INFORMASIONAL 

NO PERTANYAAN YA TIDAK SKOR 

1. 

    Apakah anda mendapatkan informasi dari 

keluarga tentang pelayanan kesehatan untuk 

mengatasi keluhan anda ?  

1 0 

 

2. 
Keluarga tidak mengingatkan Anda secara 

rutin untuk minum obat? 
0 1 

 

3. 
Apakah anda mendapatkan nasehat dari keluarga 

ketika anda mebutuhkannya ? 
1 0 

 

4. 
Apakah anda mendapatkan arahan dari keluarga 

untuk mengatasi keluhan anda ? 
1 0 

 

5. 

Keluarga tidak melarang untuk mengkomsumsi 

makanan berlemak dan makanan yang 

mengomsumsi makanan tinggi gula 

0 1 

 

DUKUNGAN PENILAIAN  

6. 
Apakah keluarga anda selalu mengingatkan 

anda untuk minum obat pada waktunya ? 
1 0 

 

7. 
Apakah keluarga memberikan semangat untuk 

kesembuhan anda ? 
1 0 

 

8. 
Keluarga tidak menanyakan masalah yang anda 

hadapi  selama anda sakit ? 
0 1 

 

                                        DUKUNGAN INSTRUMENTAL 

9 
Apakah keluarga mendampingi anda datang 

ketempat pelayanan kesehatan untuk berobat? 
1 0 

 

10 
Keluarga tidak ikut membantu dalam membiayai 

pengobatan anda ? 
0 1 

 

DUKUNGAN EMOSIONAL  

11. 
Apakah anda merasa nyaman ketika berada di 

lingkungan keluarga anda ? 
1 0 

 

12. 
Keluarga tidak mendengar anda ketika anda 

menceritakan tentang keluhan anda ? 
0 1 
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b.PENGETAHUAN 

NO. PERTANYAAN 

 

JAWABAN SKOR KETERANGAN 

 

1. 

Menurut Anda,apakah penyakit 

prediabetes dapat diatasi ? 

a.)Ya 

b.)Tidak 

  

 

2. 

Berikut ini, merupakan tanda tanda 

awal dari penyakit diabetes melitus, 

kecuali… 

a.) Sering melamun  

b.) Sering buang air kecil 

c.) Sering merasa haus 

d.)Sering merasa lapar 

  

 

3. 

Berikut ini merupakan beberapa cara 

untuk mencegah penyakit 

prediabetes berkembang menjadi 

diabetes adalah …. 

a.)Mengurangi aktivitas fisik 

b.)Membiasakan tidur larut malam 

c.)Rutin mengomsumsi obat kapsul 

biji labu kuning 

d.)Banyak mengomsumsi gula 

  

 

 4 

Berikut ini merupakan jenis 

makanan yang dianjurkan untuk 

penderita prediabetes ,Menurut anda 

manakah yang paling sesuai ? ….. 

a. )Jagung,Ubi Jalar, Kopi,Yougurth 

b.)Jagung,Ubi Jalar,Minuman 

Kaleng,Kacang-Kacangan 

c.)Kacang-kacanga,Jagung,Buah 

Kering,Biji Labu Kuning 

d.) Jagung,Ubi Jalar,Bii Labu 

Kuning, Sayur Hijau 

  

 

5. 

Selain untuk menurunkan glukosa 

darah, Berikut ini beberapa manfaat 

kapsul biji labu kuning,kecuali….. 

a.) Untuk menurunkan koleterol 

b.) Untuk menurunkan tekanan darah 

c.) Untuk mempercepat 

penyembuhan luka 

d.) Untuk mencerahkan kulit 

  

 

6. 

Menurut anda, waktu mengomsumsi 

kapsul biji labu kuning yang tepat 

adalah?…. 
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a.) Pagi dan Malam hari 

b.) Pagi dan Siang hari 

c.) Siang dan Sore hari 

d.) Siang dan Malam hari 

7. 

  Menurut Anda, dalam sehari berapa 

kah  kapsul biji kuning yang 

dikomsumsi dan diminum pada saat 

kapan?… 

a.) 1 biji sebelum makan 

b.) 2 biji sebelum makan 

c.) 1 biji setelah makan 

d.) 2 biji setelah makan 
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Lampiran 4 Lembar Checklist Kepatuhan Minum Obat Kapsul Biji Labu Kuning 
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No Inisial 
Jumlah Kapsul 

Yang Dikomsumsi 

Batas Komsumsi Maksimal 

Kapsul Biji Labu Kuning 

1. ADL 50 60 

2. AGN 52 60 

3. BPA 48 60 

4. BLG 52 60 

5 DNG 54 60 

6 HJR 51 60 

7 HRN 54 60 

8 HSN 50  60 

9 HSH 50 60 

10 HYT 52 60 

11 HHN 52 60 

12 IMW 54 60 

13 JML 50 60 

14 JMS 46 60 

15 JMH 45 60 

16 LDG 50 60 

17 MMG 56 60 

18 MGT 52 60 

19 MJB 44 60 

20 NSA 52 60 

21 NRS 49 60 

22 RTN 50 60 

23 RSD 52 60 

24 RDB 50 60 

25 RSM 50 60 

26 SDG 54 60 

27 SLM 54 60 

28 SNS 52 60 

29 SAR 50 60 

30 SAW 44 60 

31 SGY 48 60 

32 SHT 54 60 

33 SMD 52 60 

34 SMN 54 60 

35 SYN 54 60 

36 UJT 52 60 

37 UTT 52 60 

         Data Primer, 2021 
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Lampiran 5 Output SPSS 

 

Kat.Usia * Kepatuhan Crosstabulation 

 

Kepatuhan Total 

Rendah Tinggi  

Kat.Usia 45-55 tahun Count 2 13 15 

% within Kepatuhan 50.0% 39.4% 40.5% 

56-65 tahun Count 2 11 13 

% within Kepatuhan 50.0% 33.3% 35.1% 

66-75 tahun Count 0 7 7 

% within Kepatuhan 0.0% 21.2% 18.9% 

> 75 tahun Count 0 2 2 

% within Kepatuhan 0.0% 6.1% 5.4% 

Total Count 4 33 37 

% within Kepatuhan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Pendidikan * Kepatuhan Crosstabulation 

 

Kepatuhan 

Total Rendah Tinggi 

Pendidikan D3 Count 1 1 2 

% within Kepatuhan 25.0% 3.0% 5.4% 

SD Count 0 11 11 

% within Kepatuhan 0.0% 33.3% 29.7% 

SMA Count 2 17 19 

% within Kepatuhan 50.0% 51.5% 51.4% 

SMP Count 1 4 5 

% within Kepatuhan 25.0% 12.1% 13.5% 

Total Count 4 33 37 

% within Kepatuhan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Pernikahan * Kepatuhan Crosstabulation 

 

Kepatuhan 

Total Rendah Tinggi 

Pernikahan Janda Count 2 6 8 

% within Kepatuhan 50.0% 18.2% 21.6% 

Menikah Count 2 27 29 

% within Kepatuhan 50.0% 81.8% 78.4% 

Total Count 4 33 37 
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% within Kepatuhan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Pekerjaan * Kepatuhan Crosstabulation 

 

Kepatuhan 

Total Rendah Tinggi 

Pekerjaan IRT Count 3 26 29 

% within Kepatuhan 75.0% 78.8% 78.4% 

Pedagang Count 1 7 8 

% within Kepatuhan 25.0% 21.2% 21.6% 

Total Count 4 33 37 

% within Kepatuhan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Kat.DUkungan * Kepatuhan Crosstabulation 

 

Kepatuhan 

Total Rendah Tinggi 

Kat.DUkungan Mendukung Count 4 33 37 

% within Kepatuhan 100.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 4 33 37 

% within Kepatuhan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Kat.Pengetahuan * Kepatuhan Crosstabulation 

 

Kepatuhan 

Total Rendah Tinggi 

Kat.Pengetahuan Tinggi Count 1 23 24 

% within Kepatuhan 25.0% 69.7% 64.9% 

Rendah Count 3 10 13 

% within Kepatuhan 75.0% 30.3% 35.1% 

Total Count 4 33 37 

% within Kepatuhan 100.0% 100.0% 100.0% 
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Frequencies 

 

Notes 

Output Created 29-DEC-2021 20:42:03 

Comments  

Input Data D:\Office\SPSS\Data AInaulfi.sav 

Active Dataset DataSet24 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 37 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases 

with valid data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=Kat.Usia 

Pendidikan Pernikahan Pekerjaan 

/ORDER=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.01 

 
 

[DataSet24] D:\Office\SPSS\Data AInaulfi.sav 

 

Statistics 

 Kat.Usia Pendidikan Pernikahan Pekerjaan 

N Valid 37 37 37 37 

Missing 0 0 0 0 

 

 
Frequency Table 

Kat.Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 41-50 tahun 11 29.7 29.7 29.7 

51-60 tahun 13 35.1 35.1 64.9 

61-70 tahun 6 16.2 16.2 81.1 

71-80 tahun 6 16.2 16.2 97.3 

> 80 tahun 1 2.7 2.7 100.0 
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Total 37 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid D3 2 5.4 5.4 5.4 

SD 11 29.7 29.7 35.1 

SMA 19 51.4 51.4 86.5 

SMP 5 13.5 13.5 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Janda 8 21.6 21.6 21.6 

Menikah 29 78.4 78.4 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid IRT 29 78.4 78.4 78.4 

Pedagang 8 21.6 21.6 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 
Frequencies 

 

Notes 

Output Created 13-DEC-2021 08:58:35 

Comments  

Input Data D:\Office\SPSS\Data AInaulfi.sav 

Active Dataset DataSet24 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 37 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases 

with valid data. 
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Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=Dukungan.1 

Dukungan.2 Dukungan.3 

Dukungan.4 Dukungan.5 

Dukungan.6 Dukungan.7 

Dukungan.8 Dukungan.9 

Dukungan.10 Dukungan.11 

Dukungan.12 Pengetahuan.1 

Pengetahuan.2 Pengetahuan.3 

Pengetahuan.4 Pengetahuan.5 

Pengetahuan.6 Kepatuhan 

Kat.DUkungan Kat.Pengetahuan 

/ORDER=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.01 

 
 

[DataSet24] D:\Office\SPSS\Data AInaulfi.sav 

 

 
Frequency Table 

 

Dukungan.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 36 97.3 97.3 97.3 

Tidak 1 2.7 2.7 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Dukungan.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 1 2.7 2.7 2.7 

Tidak 36 97.3 97.3 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Dukungan.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 37 100.0 100.0 100.0 
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Dukungan.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 34 91.9 91.9 91.9 

Tidak 3 8.1 8.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Dukungan.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 2 5.4 5.4 5.4 

Tidak 35 94.6 94.6 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Dukungan.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 37 100.0 100.0 100.0 

 

Dukungan.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 37 100.0 100.0 100.0 

 

Dukungan.8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 37 100.0 100.0 100.0 

 

Dukungan.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 37 100.0 100.0 100.0 

 

Dukungan.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 2 5.4 5.4 5.4 

Tidak 35 94.6 94.6 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Dukungan.11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 37 100.0 100.0 100.0 

 



 

 

92 

 

 

 

 

Dukungan.12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 2 5.4 5.4 5.4 

Tidak 35 94.6 94.6 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Pengetahuan.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering melamun 27 73.0 73.0 73.0 

Sering buang air kecil 1 2.7 2.7 75.7 

Sering merasa lapar 9 24.3 24.3 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

 

Pengetahuan.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Membiasakan tidur larut 

malam 

2 5.4 5.4 5.4 

Rutin mengkonsumsi obat 

kapsulbiji labu kuning 

35 94.6 94.6 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

                                                               Pengetahuan.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jagung,Ubi Jalar, 

Kopi,Yougurth 

3 8.1 8.1 8.1 

Jagung,Ubi Jalar,Minuman 

Kaleng,Kacang-Kacangan 

3 8.1 8.1 16.2 

Kacang-

kacanga,Jagung,Buah 

Kering,Biji Labu Kuning 

10 27.0 27.0 43.2 

Jagung,Ubi Jalar,Bii Labu 

Kuning, Sayur Hijau 

21 56.8 56.8 100.0 

Total 37 100.0 100.0  
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                                                                 Pengetahuan.4 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Untuk menurunkan koleterol 4 10.8 10.8 10.8 

Untuk menurunkan tekanan 

darah 

8 21.6 21.6 32.4 

Untuk mencerahkan kulit 25 67.6 67.6 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Pengetahuan.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pagi dan malam 37 100.0 100.0 100.0 

 

                                                                Pengetahuan.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 biji sesudah makan 37 100.0 100.0 100.0 

 

Kepatuhan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 3 8.1 8.1 8.1 

Tinggi 33 89.2 89.2 97.3 

DO 1 2.7 2.7 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Kat.DUkungan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Mendukung 37 100.0 100.0 100.0 

 

Kat.Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 24 64.9 64.9 64.9 

Rendah 13 35.1 35.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  
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Lampiran  6 Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8  Dokumentasi Penelitian 

 

Proses Screening, Hasil Laboratorium Gula Darah dan Sosialisasi Penelitian  
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Proses Pendistribusian Kapsul dan Proses Wawancara 
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Foto bersama Ibu Kader dan Warga serta Petugas Kesehatan Puskesmas Jumpandang Baru  
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Lampiran 9 Riwayat Hidup 

 

 
 

RIWAYAT HIDUP  

 

A. Data Pribadi  

Nama     : Andi Ainaulfi Satirah 

Tempat/Tanggal Lahir  : K021171307 

Agama     : Islam 

Alamat     : Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea AG/33 

Email     : ainaulfis@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SDN 4 Maddukelleng    (2005-2011)  

2. MTS 1 Putri Pusat Sengkang    (2011-2014)  

3. SMA Negeri 3 Unggulan Kab Wajo   (2014-2017) 

4. Ilmu Gizi FKM Universitas Hasanuddin   (2017-2022)  
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